
Lampiran.1

Bentuk cerita dengan cara dramatisasi cerita

Si Kancil mencuri ketimun

Pada  suatu  desa  tinggallah  seorang  petani,  ia  mempunyai  ladang  yang  amat 

luas.Diladang  pak  tani  menanam  buah  ketimun.Semakin  hari  timun-timun  pak  tani 

sudah mulai siap untuk dipanen.Tapi apa yang terjadi sebelum dipanen oleh pak tani 

seekor kancil yang amat nakal telah mendahului pak tani memanen timun-timunnya.Pak 

tani masih belum tau siapa yang telah memakan timun-timunnya.pada suatu hari pak 

tani memasang jebakan  untuk menangkap siapa yang suka mencuri  timun-timunnya 

setiap hari.Keesokan harinya tertangkaplah seekor kancil  dan dimasukkan oleh pak tani 

kedalam  sebuah  kurungan  dan  dijaga  oleh  seekor  anjing.Sikancil  pun  merengek  – 

rengek minta ampun, tapi oleh si anjing tidak dihiraukan.Dan pada akhirnya oleh pak 

tani sikancil dibuang kehutan dan jauh dari rumah pak tani.



Lampiran.2

BENTUK BERCERTA MENGGUNAKAN JARI

Lima Burung Kecil 

Lima burung kecil hinggap diatas pohon

Burung pertama berkata, “Apa yang saya 

lihat”

Burung kedua berkata, “ saya melihat

 Jalan.

   Burung ketiga berkata, “saya melihat biji

bijian untuk dimakan “ 

Burung keempat berkata, “biji-bijian itu

kacang.  

Burung kelima berkata, “jicang,jicang, 

mari kita makan” 

( Jicang = biji kacang )

             

               ( Merentangkan lima jari )

(Merentangkan satu jari)

               (Merentangkan dua jari tangan)

(Merentangkan tiga jari tangan)

(Merentangkan empat jari tangan). 

( Merentangkan lima jari tangan).






















